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Kata Pengantar

Puji syukur kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa
sehingga kami dapat menyelesaikan Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan (LKj|IP)
Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kota Denpasar Tahun 2025. Laporan ini disusun
berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah merupakan bentuk pertanggungjawaban
atas pelaksanaan program dan kegiatan yang telah ditetapkan dalam dokumen
Perjanjian Kinerja tahun 2025 dan dikaitkan dengan Rencana Strategis Badan
Pendapatan Daerah Kota Denpasar Tahun 2021-2026 dan RPJMD Kota Denpasar
Tahun 2021-2026.

Pada kesempatan ini kami sampaikan terima kasih pada semua pihak yang telah
membantu atas tersusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini. Semoga laporan

akuntabilitas kinerja Instansi pemerintah ini dapat bermanfaat.

an Pendapatan Daerah
Wta Denpasar
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Badan Pendapatan Daerah yang memiliki tugas pokok “Mengkoordinasikan
target Pendapatan Asli Daerah serta merealisasikannya bersama-sama dengan
organisasi perangkat daerah penghasil Pendapatan Asli Daerah (PAD), untuk
selanjutnya dapat dipergunakan untuk membiayai belanja Pemerintah Kota
Denpasar yang telah ditetapkan”, mendukung misi Walikota Denpasar Ke 3 yaitu
peningkatan pelayanan publik melalui tata kelola kepemerintahan yang baik (good
governance) berdasarkan penegakan supremasi hukum (law enforcement). Untuk
mewujudkan misi tersebut ditetapkan Tujuan yang ingin dicapai, vyaitu: (1)
Meningkatnya sumber — sumber penerimaan Pendapatan Asli Daerah; yang
ditopang dengan Meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Pajak
Daerah. Selanjutnya Tujuan dimaksud dijabarkan kedalam Sasaran yang ingin
diwujudkan yaitu: (1) Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah dengan indikator
kinerja Jumlah Penerimaan Pendapatan Asli Daerah dan Kontribusi PAD terhadap
Pendapatan Daerah; dan dengan Kepuasan masyarakat terhadap Pelayanan Pajak
Daerah dengan Indikator Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap
Pelayanan Pajak Daerah. Hasil analisis pencapaian kinerja Tahun 2025 sesuai

dengan perjanjian kinerja yang tertuang ke dalam dokumen Penetapan Kinerja yaitu:

1. Jumlah Penerimaan Pendapatan Asli Daerah ditargetkan sebesar Rp.
2.018.795.135.284 terealisasi Rp. 2.220.122.658.663,55 atau dengan

capaian sebesar 109,97 %.

Persentase Kontribusi Pendapatan Asli Daerah terhadap Pendapatan
Daerah ditargetkan sebesar 59,60% terealisasi 62,31% atau dengan
capaian sebesar 104,55%.

2. Dan atas dukungan dengan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap
Pelayanan Pajak Daerah ditargetkan sebesar 92,29% terealisasi sebesar
92,08% menjadi salah satu dukungan untuk peningkatan kinerja.



Dari capaian diatas menunjukkan bahwa secara umum Badan
Pendapatan Daerah telah melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik |
dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran untuk mewujudkan misi kota
Denpasar. Untuk pencapaian kinerja yang diinginkan, didukung anggaran
belanja yang bersumber dari APBD Kota Denpasar Rp. 65.971.717.574 atau
92,19%.

.2 Struktur Organisasi dan Tata Kerja

Dengan ditetapkannya Peraturan Walikota Nomor 53 Tahun 2021
tentang Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat
Daerah, Inspektorat, Badan Daerah dan Rumah Sakit Umum Daerah dan
Peraturan Walikota Nomor 45 tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah. Badan
Pendapatan Daerah Kota Denpasar Mempunyai struktur Organisasi sebagai
berikut :

Susunan Struktur Organisasi Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar :

1. Kepala Badan
a. Jabatan Fungsional Perencana
b. Jabatan Fungsional Arsiparis
c. Jabatan Fungsional Analis Kebijakan Penagihan dan Penindakan
d. Jabatan Fungsional Analis Sumber Daya Manusia Aparatur
2. Sekretaris
a. Sub Bagian Umum dan Keuangan
3. Bidang Perencanaan dan Pengembangan Pendapatan Daerah
a. Sub Bidang Perencanaan Patda
b. Sub Bidang Pengembangan Patda
4. Bidang Pengelolaan Pendapatan Daerah
a. Sub Bidang Pendaftaran dan Penetapan
b. Sub Bidang Pembukuan dan Pelaporan
5. Bidang Pengendalian dan Evaluasi Pendapatan Daerah
a. Sub Bidang Sistem dan Pelayanan Informasi
b. Sub Bidang Keberatan



6. UPT Pengelolaan Pajak Daerah
a. Ka.UPT Pengelolaan Pajak Daerah
b. Ka.Sub.Bag Tata Usaha Pengelolaan Pajak Daerah

Untuk lebih jelasnya susunan organisasi Badan Pendapatan Daerah

Kota Denpasar sebagaimana Bagan Struktur , sebagai berikut :

STRUKTUR ORGANISASI BADAN PENDAPATAN DAERAH
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Tabel 1.1
Kondisi Sumber Daya Aparatur Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar

Tahun 2025
Kelompok Pegawai Jumlah
Aparatur Sipil Negara (ASN)
Kepala Badan 1 orang
Sekretaris Badan 1 orang
Kepala Bidang 3 orang
Kepala UPT 1 orang
Kepala Sub Bagian 2 orang
Kepala Sub Bidang 6 orang
Jabatan Fungsional 5 orang
Staf 169 orang
Pegawai Non ASN 9 Orang
Tenaga Kontrak 9 Orang

NB : data Per 31 Desember 2025

Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar memiliki Sumber Daya
Aparatur sebanyak 197 orang yang terdiri dari 188 orang Aparatur Sipil Negara
(ASN) dan 9 orang Non ASN.

Tabel 1.2
Kondisi SDM Bapenda Kota Denpasar
Berdasarkan Golongan

GOLONGAN JUMLAH PERSENTASE
(Orang)
ASN
1 | Golongan Il 4 2,13%
2 | Golongan lli 51 27,13%
3 | Golongan IV 5 2,66%
4 | PPPKIX 93 49,47%
5 | PPPKVII 1 0,53%




6 | PPPKV 33 17,55%
7 | PPPKII 1 0,53%
TOTAL 188 100%
NON ASN
1 | Tenaga Kontrak 9 100%
TOTAL 9 100 %

NB : data Per 31 Desember 2025

Berdasarkan Golongan ASN Bapenda Kota Denpasar memiliki
golongan Il sebanyak 4 Orang, golongan Ill sebanyak 51 Orang dan golongan
IV sebanyak 5 orang, PPPK golongan IX sebanyak 93 orang, PPPK golongan
VIl sebanyak 1 orang, Pegawai PPPK golongan V sebanyak 33 orang,
Pegawai PPPK golongan Ill sebanyak 1 orang serta pegawai Non ASN

sebanyak 9 orang.

Tabel 1.3

Kondisi SDM Bapenda Kota Denpasar
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

BERDASARKAN JUMLAH

NO PENDIDIKAN (Orang) T ERSENTASE
ASN

1 [s3 1 0,53%

2 |s2 11 5,85%

I 130 69,16%

4 DI 1 0,53%

5 |SMA 44 23,40%

6 |SLTP 1 0,53%
TOTAL 188 100%

NON ASN

TE 1 11,11%

2 | SMA 7 77,78%

3 |sSD 1 11,11%
TOTAL 9 100%

NB : data Per 31 Desember 2025
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Berdasarkan pendidikan terakhir yang dimiliki ASN di lingkungan

Bapenda Kota Denpasar yang memiliki pendidikan Doktor (S3) sebanyak 1

Orang, Magister (S2) sebanyak 11 orang, Sarjana (S1) sebanyak 130 orang,
Diploma Il (Dlll) sebanyak 1 orang, SMA sebanyak 44 orang dan SLTP
sebanyak 1 orang. Sedangkan untuk Non ASN yang berpendidikan Sarjana
(S1) sebanyak 1 orang, SMA sebanyak 7 orang dan SD sebanyak 1 orang.

Tabel 1.4

Kondisi SDM Bapenda Kota Denpasar
Berdasarkan Jenis Kelamin

BERDASARKAN JUMLAH

A JENIS KELAMIN (Orang) A SIS
ASN

1 Laki-laki 110 58,51%

2 Perempuan 78 41,49%
TOTAL 188 100%

NON ASN

1 Laki-laki 8 88,89%

2 Perempuan 1 11,11%
TOTAL 9 100%

Berdasarkan jenis kelamin dari total 188 orang ASN di lingkungan
Bapenda Kota Denpasar mayoritas berjenis kelamin laki — laki yaitu sebanyak
110 orang sisanya sebanyak 78 orang berjenis kelamin perempuan sedangkan
untuk 9 orang Tenaga Non ASN jumlah pegawai yang berjenis kelamin laki —
laki sebanyak 8 orang sedangkan sisa sebanyak 1 orang berjenis kelamin

perempuan.



.37 Aspek Strategis serta Permasalahan Utama

Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar merupakan Perangkat
Daerah yang bertanggungjawab langsung kepada Walikota Denpasar, dalam
pelaksanaan tugasnya berkoordinasi dengan Perangkat Daerah penghasil
untuk menetapkan target Pendapatan Asli Daerah. Pendapatan Asli Daerah
merupakan sumber pembiayaan utama dalam pembangunan Kota Denpasar
sehingga menjadi sangat penting. Dengan demikian dapat dirumuskan Aspek
Strategis Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar sebagai berikut :

1. Terciptanya Pengelolaan Pendapatan Daerah yang efisien dan efektif;
2. Terwujudnya Kapasitas Keuangan Daerah yang kuat dalam APBD; dan
3. Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah Kota Denpasar dari sektor pajak

daerah.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya Bapenda Kota
Denpasar tentu tidak terlepas dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi,
baik dalam peningkatan kinerja pengelolaan pendapatan maupun kinerja
pelayanan. Adapun permasalahan-permasalahan tersebut sebagai berikut:

1. Masih rendahnya kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya
dalam membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

2. Belum optimalnya koordinasi dengan instansi terkait tentang pengendalian
dan pengawasan terhadap potensi pendapatan daerah;

3. Masih rendahnya kualitas data sehingga mempengaruhi penerimaan
daerah; dan

4. Belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan pendapatan

daerah.

1.4 Landasan Hukum

Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan (LKjIP) Badan Pendapatan Daerah
(Bapenda) Kota Denpasar Tahun 2025 ini disusun berpedoman pada Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang



Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.
.5 Sistematika Penyajian

Laporan Kinerja ini pada dasarnya adalah suatu media untuk
mengkomunikasikan capaian kinerja Badan Pendapatan Daerah Kota
Denpasar selama Tahun 2025. Capaian Kinerja Tahun 2025 tersebut
dibandingkan dengan Rencana Kinerja Tahun 2024 yang telah diselaraskan
dengan Perjanjian Kinerja Tahun 2025, merupakan tolak ukur keberhasilan
Organisasi Perangkat Daerah.

Analisis atas capaian kinerja terhadap rencana kinerja ini akan
memungkinkan diidentifikasikannya sejumlah celah kinerja bagi perbaikan di
masa datang. Artinya, terhadap capaian yang telah mencapai atau melebihi
target (sudah baik) agar tetap dipertahankan, sedangkan terhadap capaian
kinerja yang masih di bawah target untuk masa mendatang dapat dilakukan
perbaikan melalui strategi-strategi yang lebih baik.

Dengan pola pikir seperti tersebut di atas, sistematika penyajian
Laporan Kinerja Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar Tahun 2025 dapat
diilustrasikan dalam bagan sebagai berikut:

Gambar 1.2
Sistematika Penyajian LKjIP
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‘ BAB II

PERENCANAAN KINERJA

Peningkatkan kualitas sistem akuntabilitas selalu menjadi perhatian utama
Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar yang mana terlihat dari penajaman
program pada Renstra 2016—2021. Dengan merujuk pada Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara
Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, dapat disajikan akuntabilitas

pencapaian sasaran strategis.

1.1 Visi

Penyusunan Renstra Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar merupakan
salah satu amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN). Renstra Badan Pendapatan Daerah
Kota Denpasar merupakan dokumen perencanaan yang memuat tujuan, strategi,
kebijakan, serta program dan kegiatan Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar

dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.

Sesuai dengan visi Pemerintahan Kota Denpasar Tahun 2021-2026 adalah

“DENPASAR KREATIF BERWAWASAN BUDAYA DALAM
KESEIMBANGAN MENUJU KEHARMONISAN ¢

.2 Misi

Badan Pendapatan Daerah dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan
fungsi mengacu pada misi 3 pada RPJMD Kota Denpasar Tahun 2021 - 2026 yaitu
“Peningkatan pelayanan publik melalui tata kelola kepemerintahan yang baik (good

governance) berdasarkan penegakan supremasi hukum (law enforcement)”. Untuk



berikut :

‘ewujudkan misi tersebut maka program yang akan dilaksanakan adalah sebag

1. Program Penunjang Urusan Pemerintah Kabupaten/Kota
2. Progam Pengelolaan Pendapatan Daerah

Melalui program tersebut Badan Pendapatan Daerah  berkomitmen

mendorong

kemandirian fiskal daerah sebagai fondasi pembangunan menuju

“Fiskal Kuat, Denpasar Maju”.

1.3 Tujuan dan Sasaran

11.3.1

11.3.2

Tujuan

Tujuan Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar merupakan

penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi Pemerintahan Kota

Denpasar, yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu lima

tahun. Dalam mewujudkan misi tersebut, Badan Pendapatan Daerah

Kota Denpasar menetapkan tujuan, yaitu :

1. Meningkatnya Sumber-sumber Penerimaan Pendapatan Asli Daerah

2. Dan dukungan atas Meningkatnya Kepuasan Masyarakat Terhadap
Pelayanan Pajak Daerah yang didasarkan pada pengukuran jumlah
penerimaan Pendapatan Asli Daerah berupa persentase PAD

terhadap Pendapatan Daerah.

Sasaran

Mengacu pada tujuan Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar, maka
sasaran-sasaran strategis yang hendak dicapai atau dihasilkan dalam
kurun waktu dari tahun 2021-2025 adalah sebagai berikut :



Tabel 2.1

Sasaran Strategis Jangka Menengah

Target Kinerja pada Tahun

Sasaran Indikator Kinerja
2023
4 7
Persentase Kontribusi
Pendapatan Asli
35% 35,94% 40,12% 40,25% 41,00%
Verinakatian Meningkatnya Kortribusi | D2erah (PAD) terhadap 0 0 0 o 0
" Pendapatan Asi Dagrah | Pendapatan Daerah
1 |Penerimaan Pendapatan
, (PAD) terhadap
Asli Dagrah (PAD) Pendanatan Darah
éndapatan Uacra Jumlah Penerimaan -
Pendapatan Asli Rp. 657.068.247.868 | Rp. 764.495.670.000 P Rp. 876.276.190.000| Rp. 957.329.620.000
Daereh (PAD) 855.153.180.000

Dengan ditetapkannya sasaran strategis dari tahun 2021-2025 seperti tertera
pada tabel diatas maka untuk mewujudkan tujuan Bapenda yakni meningkatnya
sumber-sumber penerimaan Pendapatan Asli Daerah dengan sasaran
meningkatnya Pendapatan Asli Daerah maka ditetapkan persentase kontribusi
Pendapatan Asli Daerah terhadap Pendapatan Daerah sebagai indikator kinerja
dengan jumlah penerimaan Pendapatan Asli Daerah sebagai penunjang data di

setiap target tiap tahunnya.

1.4 Penjabaran dari Tujuan, Sasaran dan Program

Badan Pendapatan Daerah memiliki tujuan meningkatkan sumber-sumber
penerimaan Penerimaan Asli Daerah (PAD) dengan sasaran meningkatnya
Pendpatan Asli Daerah (PAD) yang ditopang oleh 2 (dua) Program yaitu Program
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/K ota dan Program Pengelolaan

Pendapatan Daerah.



Tabel 2.2

Tujuan, Sasaran dan Program

Indikator
Sasaran s
Kinerja
3 4
Persentase Kontribusi
Pendapatan Asli 0 0
Merinakatkan Meningkatnya Kontribusi ~ |Daerah (PAD) terhadap Persentase (%) M
9 Pendapatan Asli Daerah  |Pendapatan Daerah
1 |Penerimaan Pendapatn
. (PAD) terhadap
Asli Daerah (PAD) Pendanatan D h
endapatan Daera Jumlah Penerimaan
Pendapatan Asli Jumlah (Rp) Rp. 957.329.620.000
Daerah (PAD)
Program
1. Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota Rp. 80.664.664.378
2. Pengelolaan Pendapatan Daerah Rp. 5.759.040.000

Berdasarkan tujuan, sasaran dan program yang telah ditetapkan maka dapat
dilihat pada tabel 2.2 di tahun 2025 ditetapkan target sebesar 41% atau dengan
jumlah penerimaan Pendapatan Asli Daerah sebesar Rp. 957.329.620,00, berikut
dengan besaran anggaran untuk program pendukung sebesar Rp.
80.664.664.378,00 dan besaran anggaran untuk program prioritas sebesar Rp.
5.759.040.000,00.

1.5 Perjanjian Kinerja

Pengukuran pencapaian tujuan sebagaimana ditetapkan dalam Renstra
dilakukan melalui pengukuran pencapaian sasaran program dan kegiatan
dalam hal ini melalui pengukuran indikator kinerja utama. Untuk menguatkan
pencapaian sasaran program dan kegiatan, di tahun 2025 disusun perjanjian
kinerja sebagai dokumen pernyataan kinerja antara atasan dan bawahan untuk
mewujudkan target kinerja tertentu, dokumen perjanjian kinerja memuat
pernyataan dan lampiran formulir yang mencantumkan sasaran program,
kegiatan, indikator kinerja, beserta target kinerja dan anggaran. Target kinerja
yang ada dalam perjanjian menunjukkan komitmen dari pimpinan dan seluruh
anggota organisasi untuk mencapai hasil yang diinginkan dari setiap sasaran

sesuai indikator kinerja.



Meningkatnya Pendapatan
Asli Daerah Kontribusi PAD terhadap

Perjanjian Kinerja antara Kepala Badan Pendapatan Daerah Kbta
Denpasar dengan Walikota Denpasar tanggal 2 Januari 2025 dalam rangka
mewujudkan manajemen Pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel

serta berorientasi pada hasil yang diuraikan dalam tabel 2.3

Tabel 2.3

Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar

Sasaran Strategis Indikator Kinerja

Jumlah Penerimaan Pendapatan
Asli Daerah (Rp.)

957.329.620.000

0,
Pendapatan Daerah s

Berdasarkan tabel 2.3 diatas menampilkan sasaran strategis dan
indikator kinerja Badan Pendapatan Darah Kota Denpasar dengan satuan
(dalam juta rupiah) pada indikator jumlah penerimaan PAD sebesar Rp
957.329.620.000,- dan indikator kinerja kontribusi PAD terhadap Pendapatan

Daerah dengan satuan persentase sebesar 41%.

Dengan pertumbuhan ekonomi yang mulai meningkat menyebabkan
berpengaruhnya terhadap daya beli masyarakat dengan pengaruhnya terhadap
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) maka dilakukan
pergeseran Anggaran untuk membiayai program dan kegiatan strategis dalam
mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan sehingga berpengaruh terhadap
perjanjian kinerja yang sudah ditetapkan. Maka dari itu dilakukanlah perubahan
perjanjian kinerja 2025 pada tanggal 4 September 2025 yang diuraikan dalam
Tabel 2.4 berikut:




. Tabel 2.4

Perubahan Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar

Sasaran Strategis Indikator Kinerja

Jumlah Penerimaan Pendapatan Rp.
Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah (Rp.) 2.018.795.135.284

Asli Daerah Kontribusi PAD terhadap 59,60%
Pendapatan Daerah

Program

1. Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota Rp. 58.363.527.574
2. Pengelolaan Pendapatan Daerah Rp. 7.619.690.000

Dari penjabaran tabel 2.4 diatas ditetapkan target perubahan perjanjian kinerja
tahun 2025 dengan indikator kinerja jumlah penerimaan PAD sebesar Rp.
2.018.795.135.284 dan indikator kontribusi PAD terhadap Pendapatan Daerah
sebesar 59,60%. Hal tersebut menunjukkan adanya penyesuian dengan kondisi

terkini yang dimana jumlah penerimaan pendapatan mengalami peningkatan.
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AKUNTABILITAS KINERJA

Laporan kinerja adalah kewajiban untuk menjawab dari perorangan, badan
hukum atau pimpinan kolektif secara transparan mengenai keberhasilan atau
kegagalan dalam melaksanakan misi organisasi kepada pihak-pihak yang
berwenang menerima pelaporan kinerja pemberi amanah. Badan Pendapatan
Daerah Kota Denpasar melaksanakan kewajiban untuk menyajikan Laporan Kinerja
yang dibuat sesuai ketentuan yang terkandung dalam Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP). LK|jIP Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar Tahun 2025
adalah laporan kinerja yang memuat pertanggung jawaban kinerja Badan
Pendapatan Daerah Kota Denpasar Tahun 2025 dalam mencapai tujuan dan
sasaran dan merupakan penyusunan LK|IP yang disusun berdasarkan RPJMD Kota
Denpasar 2021-2026 dan Rencana Strategis Kerja Badan Pendapatan Daerah Kota
Denpasar Tahun 2021-2026. Capaian Kinerja Badan Pendapatan Daerah Kota
Denpasar Tahun 2025 dilakukan dengan cara membandingkan antara target dengan

realisasi indikator kinerja sasaran.

lll.1 Capaian Kinerja Organisasi

lll.1.1 Indikator Kinerja Utama (IKU)

Dalam menetapkan Indikator Kinerja Utama, Badan Pendapatan
Daerah Kota Denpasar berpedoman pada pedoman umum Penetapan
Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah sesuai
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86
Tahun 2017.

Indikator Kinerja Utama merupakan tolak ukur keberhasilan
organisasi secara menyeluruh dan menggambarkan tugas, peran dan
fungsi organisasi tersebut. Sebagai langkah utama untuk menilai
keberhasilan pelaksanaan kinerja organisasi maka perlu dilaporkan

Indikator Kinerja yang paling utama (IKU). Capaian Indikator Kinerja
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dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini:

Utama diharapkan secara proporsional dapat memberikan gambara

Tabel 3.1

sejauh mana organisasi dapat mencapai kinerjanya.

Indikator Kinerja Utama Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar dapat

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan

VISI

Kota Kreaktif Berbasis Budaya Menuju Denpasar Maju.

MISI 3: Kejujuran dan Spirit Sewakadarma Sebagai Penguat Reformasi Birokrasi
Menuju Tata Kelola Kepemerintahan Yang Baik (Good Governance).

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Meningkatkan Meningkatnya Mengoptimalkan 1. Mengoptimalkan
Penerimaan Kontribusi PAD | Potensi PAD Pemanfaatan
Pendapatan terhadap Teknologi
Daerah Pendapatan 2. Peningkatan Kualitas

Daerah

Data Wajib Pajak

3. Meningkatkan
Koordinasi Dengan

Instansi Terkait

4. Intensifikasi dan
Ekstensifikasi Sumber
— Sumber Potensi
Pendapatan Daerah




.12 IKU Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar dengan Misi, Sasaran

dan Indikator Kinerja RPJMD Kota Denpasar

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi, Badan Pendapatan
Daerah Kota Denpasar mengacu pada misi 3 RPJMD Kota Denpasar
(Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor § Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Semesta Berencana Kota
Denpasar Tahun 2021-2026. Adapun keterkaitan tersebut dapat dilihat pada
tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.2
MISI 3 : URAIAN RPJMD RENSTRA
Tuiuan Meningkatkan Mengoptimalkan potensi
J Pendapatan Daerah | PAD
Kejujuran dan Spirit '
Sewaka Dharma Meningkatkan
sebagai Penguat | gagaran kontribusi PAD Meningkatnya PAD
Reformasi Birokrasi terhadap
Menuju Tata Kelola Pendapatan Daerah
Kepemerintahan
yang Baik (Good . - Prosentase PAD terhadap
Governance) Meningkatnya Pendapatan Daerah
Kontribusi PAD
IKU
terhadap
Pendapatan Daerah | - Jumlah Penerimaan PAD

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya Badan Pendapatan Daerah
Kota Denpasar tentu tidak terlepas dari permasalahan - permasalahan yang
dihadapi, baik dalam peningkatan kinerja pengelolaan pendapatan maupun kinerja
pelayanan. Adapun permasalahan — permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Masih rendahnya kesadaran waijib pajak dalam memenuhi kewajibannya dalam
membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
2. Belum optimalnya koordinasi dengan instansi terkait tentang pengendalian dan
pengawasan terhadap potensi Pendapatan Daerah.
Masih rendahnya kualitas data sehingga mempengaruhi penerimaan daerah.
Belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan pendapatan

daerah.
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pengembangan
sistem aplikasi
SIMPADA (Pagi

Denpasar).

Tabel 3.3
Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Capaian Kinerja
Tujuan/Sasar Indikator Faktor
] L Faktor Pendorong
an Strategis Kinerja Penghambat
Upaya kebijakan
daerah dengan
regulasi dalam
pelaksanaan
Persentase .
pengelolaan pajak
Kontribusi Rendahnya
daerah; Kesad
PAD terhad esadaran
erhadap Sistem Operasional b oaiak
P wajib paja
endapatan Prosedur (SOP) tj kp .
D h untu
aera dalam tata kelola
membayar
pelayanan pajak _
pajak;
daerah dan dengan
: Belum
Meningkatnya adanya ISO _
optimalnya
Pendapatan 9001:2015 o
1 _ . koordinasi
Asli Daerah (Manajemen Mutu),
_ dengan OPD
(PAD) ISO 37001:2016 (Anti
terkait;
Suap); dan
Pemanfaatan
Dilaksanakan
) teknologi dan
Jumlah Pengelolaan Pajak
_ update data
Penerimaan Daerah secara efektif
o . yang belum
Pendapatan efisien melalui _
_ . optimal
Asli Daerah inovasi salah satunya
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No.

Tujuan/Sasaran

Tujuan: Meningkatkan

(PAD)

1 |Sasaran: Meningkainya
Kontribusi Pendapatan
Asli Dagrah (PAD)
terhadap Pendapatan
Daerah

Penerimaan Asli Daerah

Capaian kinerja tahun 2025 merupakan bagian dari penyelenggaraa
akuntabilitas kinerja tahunan Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar.
Capaian kinerja dapat dilihat dari Pengukuran kinerja yang dilakukan terhadap

capaian Indikator Kinerja, dimana target kinerja yang sudah diperjanjikan dalam

dokumen perjanjian kinerja dibandingkan dengan realisasi kinerja yang telah
dicapai tahun 2025.

Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar telah merumuskan sasaran

strategis dengan keberhasilan kinerja diukur berdasarkan kinerja sasaran

strategis pendukungnya. Capaian sasaran strategis diindikasikan dengan

capaian Indikator Kinerja yaitu indikator yang secara signifikan mempengaruhi

capaian kinerja. Pengukuran capaian kinerja sasaran strategis meliputi

identifikasi atas realisasi dan membandingkan dengan targetnya.

Tabel. 3.4

Tabel Perbandingan Capaian Kinerja

Tabel Perbandingan Capaian Kinerja

Indikator Kinerja i A
J Target Target Perubahan Realisasi %Capaian Target Target Perubahan Realisasi %Capaian
Persentase Kontribusi
PAD teredp 0% 418% DE% | 118% | 400 5950% B231% 10455%
Pendapatan Daerah
Lmeh PEEATEEN | o o7 7 10000 o, 1331387264 5900, 1 643621 16306278 12345% |Ro 95732020000 Ro 2018795135284 o 2220 1265866388 10997

Pendapatan Asli Dagrah

Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah dengan indikator kinerja Jumlah

Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Tahun 2025 yang ditetapkan sebesar

Rp.

2.018.795.135.284,00 dan dapat direalisasikan sebesar Rp. 2.220.122.658.663,55

dengan capaian kinerja sasaran yang diperoleh sebesar 109,97 %. yang terdiri :



. Pajak Daerah dengan realisasi sebesar Rp. 1.874.480.23 Q
2. Retribusi Daerah dengan realisasi sebesar Rp. 193.858.951.259,5
3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan dengan realisasi sebesar Rp. 100.261.240.483,21
4. Lain — lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah

dengan realisasi sebesar Rp. 51.522.232.450,35

Apabila Jumlah Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Tahun 2025 sebesar Rp.
2.220.122.658.663,55 dibandingkan dengan tahun 2024 sebesar Rp.
1.643.621.163.062,75 Jumlah Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Tahun 2025
mengalami peningkatan sebesar Rp. 576.501.945.600,80 atau 74,03% dari Tahun
2024.

Komposisi jumlah penerimaan Pendapatan Asli Daerah Tahun 2025 dapat

digambarkan dalam Grafik 3.1

GRAFIK 3.1 KOMPOSISI PAD KOTA DENPASAR
TAHUN 2025

Pajak Daerah
26%

Hasil Pengelol
Kekayaan Daera
yang
Dipisahkan
dengan realisasi
sebesar
28%

Retribusi Daerah
25%



Tabel 3.5

Perbandingan Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan
beberapa Tahun terakhir

Sasaran Strategis Indikator Target Realisasi
202 022 023 04 2025 pivAl 022 023 24 025
Persentase Konfrbusi
Pendapatan Asli Daerah
35% 35,94% 4012% 40,25% 41,00% 40,28% 42,16% 48,14% 5267% 62,31%
Meningkatnya Kontibusi |(PAD) terhadap ' ’ ¢ b b b h b b b
Pendapatan A dagrah |Pendapatan Daereh
(PAD)terhadap
Pendapten Dageh |y perinaan
Pendapatan Asli Daerah|Rp. 657.068.247.868 R. R. R Rp. Rp. R. Ro. Rp. Ro.
PAD) U 764495670.000 | 855453180000 (876.276.190.000( 957.329.620000 | 795.947.093.83492 | 888.025.219.497,36 (1.198.372.000.165,54 1.643.621.163.062,75 | 2.220.122.658.663,55

Dilihat dari komposisi persentase kontribusi PAD terhadap Pendapatan
Daerah dan jumlah penerimaan Pendapatan Asli Daerah dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan dari target tahun 2021 sebesar 35% dengan target jumlah
penerimaan PAD Rp. 657.068.247.868 terealisasi sebesar 40,28% berjumlah Rp.
795.947.093.834,92, dilanjutkan di target tahun 2022 35,94% dengan target jumlah
penerimaan PAD Rp. 764.495.670.000 42,16%
888.025.219.497,36, target tahun 2023 40,12% dengan target jumlah penerimaan
PAD Rp. 855.153.180.000 48,14% Rp.
1.198.372.000.165,54, kemudian target tahun 2024 40,25% dengan jumlah target
penerimaan PAD Rp. 876.276.190.000 terealisasi sebesar 52,67% sejumlah Rp.
1.643.621.163.062,75 dan target di tahun 2025 sebesar 41% dengan jumlah target
penerimaan PAD Rp. 957.329.620.000 62,31%
2.220.122.658.663,55.

terealisasi berjumlah Rp.

terealisasi sebesar berjumlah

terealisasi sejumlah Rp.



Tabel 3.6

Jumlah Penerimaan Pendapatan Asli Daerah
Tahun 2021 sampai dengan Tahun 2025

REALISASI TAHUN

REALISASI TAHUN

REALISASI TAHUN

REALISASI TAHUN

REALISASI TAHUN 2025

2021 2022 2023 2024
Pajak Daerah 521.849.341.929,64 690.247.999.670,16 967.587.501.944,79 1.395.584.137.168,51 1.874.480.234.470,48
Retribusi
Daerah 23.552.907.074,00 19.995.242.813 21.741.996.411 22.486.748.295 193.858.951.260
Hasil
Pengelolaan
Kekayaan 53.948.291.794,20 43.605.949.689,72 56.049.387.890,89 75.729.806.844,40 100.261.240.483,21
Daerah yang
Dipisahkan
I;aa:‘r;-lg:hPAD 196.596.553.037,08 134.176.027.324,48 152.993.113.918,86 149.820.470.754,84 51.522.232.450,35
Jumlah
Penerimaan 795.947.093.834,92 888.025.219.497,36 1.198.372.000.165,54 1.643.621.163.062,75 2.220.122.658.663,55
PAD

Dilihat dari komposisi Jumlah Penerimaan Pendapatan Asli Daerah, Pajak
Daerah menempati posisi tertinggi disusul dengan Lain-lain Pendapatan Asli Daerah
yang Sah, Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang sah dan Retribusi Daerah.

Adapun realisasi penerimaan Pendapatan dari sektor Pajak Daerah terdiri dari :

1. Pajak Reklame Rp. 5.942.623.658,52
2. Pajak Air Tanah Rp. 8.806.491.718
3. Pajak Bumi dan Bangunan P2 Rp. 130.536.855.292
4. Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan Rp. 300.203.239.466
5. PBJT-Makanan dan/atau Minuman Rp. 404.559.795.869,86
6. PBJT-Tenaga Listrik Rp. 257.035.821.724
7. PBJT-Jasa Perhotelan Rp. 278.900.768.097
8. PBJT-Jasa Parkir Rp. 7.750.517.503
9. PBJT-Jasa Kesenian dan Hiburan Rp. 57.654.244.842,10
10. Opsen Kendaraan Pajak Bermotor (PKB) Rp. 251.300.400.900
11. Opsen Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Rp. 171.789.475.400



| PAJAKDAERAH PAJAK DAERAH

(2021-2024)

(2025)

REALISASI TAHUN

2021

Tabel 3.7

Realisasi Pajak Daerah
Tahun 2021 sampai dengan Tahun 2025

REALISASI TAHUN

2022

REALISASI TAHUN

2023

REALISASI TAHUN
2024

REALISASI TAHUN 2025

Total Pajak

Daerah

521.849.341.929,64

690.247.999.670,16

967.587.501.944,79

1.395.584.137.168,51

Pajak Hotel PBJT-Jasa Perhotelqy  16.060.784.468,39 82.367.382.710,04 190.101.438.505,83 247.585.835.065,12 278.900.768.097,00
Pajak Restoran PBJT-Makanandan/j  83.211.179.126,88 164.305.556.851,37 268.048.400.338,40 346.419.958.151,07 404.559.795.869,86
Pajak Hiburan PBJT-Jasa Kesenial ~ 5.451.725.774,87 16.140.441.402,45 30.083.002.934,62 46.728.695.078,69 57.654.244.842,10
Pajak Reklame Pajak Reklame 1.577.113.603,50 3.119.622.242,30 4.361.511.109,94 4.327.899.436,63 5.942.623.658,52
PPJ PBJT-Tenaga Listrik] ~ 87.445.313.141,00 96.019.513.737,00 108.472.831.563,00 234.622.379.925 257.035.821.724
Pajak Parkir PBJT-Jasa Parkir 5.683.724.645,00 6.860.767.280,00 7.581.448.580,00 6.982.216.990 7.750.517.503
Pajak Air Tanah  [Pajak Air Tanah 3.996.066.532,00 6.342.002.090,00 8.635.816.993,00 9.183.345.618 8.806.491.718
PBBP2 PBBP2 105.617.385.655,00 113.413.783.878,00 111.576.884.592,00 131.067.019.803 130.536.855.292
BPHTB BPHTB 212.806.048.983,00 201.678.929.479,00 238.726.167.328,00 368.666.787.101 300.203.239.466
PKB 251.300.400.900
BBNKB 171.789.475.400

1.874.480.234.470,48

450.000.000.000,00

400.000.000.000,00
350.000.000.000,00
300.000.000.000,00
250.000.000.000,00
200.000.000.000,00
150.000.000.000,00
100.000.000.000,00
50.000.000.000,00
0,00

Grafik 3.2
Grafik Pertumbuhan Pajak Daerah
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Tujuan/Sasaran

2

Tujuan : Meningkatkan
Penerimaan Asli Daerah
(PAD)

Sasaran : Meningkatnya
Kontribusi Pendapatan
Asli Daerah (PAD)
terhadap Pendapatan
Daerah

Indikator Kinerja

3

Persentase Kontribusi
Pendapatan Asli Daerah

Tabel 3.8

Realisasi Kinerja sampai dengan Tahun 2025

Capaian 2025
4

Target Akhir Tahun
5

Tingkat Kemajuan

6=4/5*100

0, 0 ®
(PAD) terhadap 104,55% 59,60% 175,41%
Pendapatan Daerah
Jumlah Penerimaan
Pendapatan Asli Daerah |Rp. 2.220.122.658.663,55| Rp.2.018.795.135.284 109,97%

(PAD)

Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah dengan indikator kinerja Persentase
PAD terhadap Pendapatan Daerah Tahun 2025 ditetapkan sebesar 104,55%

dengan perhitungan :

Realisasi Jumlah Penerimaan Pendapatan Asli Daerah

Data :

— Realisasi Jumlah Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Tahun 2025

Realisasi Pendapatan Daerah

Rp. 2.220.122.658.663,55

— Realisasi Pendapatan Daerah sebesar Rp. 3.562.778.417.859,95

X100

dari data diatas maka dapat dilakukan perhitungan untuk mengetahui kontribusi PAD

terhadap Pendapatan Daerah Tahun 2024 sebagai berikut :

2.220.122.658.663,55 X 100=62,31%

3.562.778.417.859,95




Capaian Persentase Kontribusi PAD terhadap Pendapatan Tahun 2025 :

Target Kontribusi PAD terhadap Pendapatan

Realisasi Kontribusi PAD terhadap Pendapatan X 100

Perhitungan :

62,31 X 100 = 104,55%
59,60

Dari perhitungan diatas maka dapat disimpulkan Meningkatnya Pendapatan Asli
Daerah dengan indikator kinerja Persentase Kontribusi PAD terhadap Pendapatan
Daerah Tahun 2025 yang ditargetkan sebesar 59,60% dapat direalisasikan sebesar
62,31% atau 104,55% dari target yang ditetapkan. Apabila Kontribusi PAD terhadap
Pendapatan Daerah tahun 2025 sebesar 62,31% dibandingkan dengan kontribusi
PAD Tahun 2024 sebesar 52,67%  Kontribusi PAD Tahun 2025 mengalami
Peningkatan sebesar 9,64% dari Tahun 2024 Peningkatan tersebuat dapat dilihat
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.9

Peningkatan/Penurunan Kontribusi PAD Terhadap Pendapatan Daerah
Tahun 2024 dan Tahun 2025

INDIKATOR TAHUN 2024 TAHUN BERTAMBAH/

KINERJA 2025 BERKURANG

1 Kontribusi PAD
terhadap
Pendapatan Daerah

52,67% 62,31% 9,64%

Kontribusi PAD terhadap Pendapatan Daerah, menggambarkan seberapa
besar peran PAD dalam total Penerimaan Pendapatan Daerah. Semakin besar
kontribusi yang diberikan oleh PAD terhadap Pendapatan Daerah berarti semakin
kecil ketergantungan terhadap bantuan pemerintah pusat. Peningkatan PAD mutlak
harus dilakukan agar mampu membiayai kebutuhan sendiri sehingga
ketergantungan kepada pemerintah pusat semakin berkurang dan akhirnya dapat

mandiri.



Tabel 3.10

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Standar Provinsi, Standar
Kabupaten Badung dan Kabupaten Gianyar

Tujuan/Sasaran

2

Tujuan : Meningkatkan
Penerimaan Asli Daerah
(PAD)

Sasaran: Meningkatnya
Kontribusi Pendapatan
Asli Daerah (PAD)
terhadap Pendapatan
Dagrah

%yCapaian /obapaian  YoLapaian
Indikator Kinerja  Realisasi Tahun 2025 ~ Standar Provinsi Bali Standar Kabupate StandarlKabupaten dengan dengan - dengan
Badung Gianyar ... Kabupaten Kabupaten
Pr0VIn8I Ball Radiina Rianuar
3 b 9 7=4/5*100 ~ 8=4/6100  10=4/9*100
Persentase Kontribusi
Pendapatan Asli
Daerah (PAD) 62,31% 65,66% 92,86% 62,77% 94.89% 67,10% 94,89%
terhadap Pendapatan
Dagrah
Jumlah Penerimaan
Pendapatan Asli Rp2.220.122.658.663,55 | Rp4.628.431.778.478,25| Rp8.018.129.177.900,05 | Rp1.997.461.804.382,66 |  47,96% 2169% | 11148%
Daerah (PAD)

Sumber Data: Laporan PAD Badan Pendapatan Daerah Provinsi Bali, Kabupaten Badung dan Kabupaten Gianyar Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 3.10 perbandingan realisasi kinerja berdasarkan jumlah
penerimaan PAD Kota Denpasar sebesar Rp. 2.220.122.658.663,55 dengan
Provinsi Bali sebesar Rp. 4.628.431.778.478,25, Kabupaten Badung sebesar Rp.
8.018.129.177.900,05 dan kabupaten Gianyar sebesar Rp. 1.997.461.804.382,66
pada tahun 2025 menunjukkan hasil yang cukup positif, terutama jika dibandingkan

dengan Kabupaten Gianyar. Namun, masih terdapat ruang peningkatan yang besar

untuk mendekati standar Provinsi Bali dan Kabupaten Badung, khususnya melalui

optimalisasi sumber PAD, intensifikasi dan ekstensifikasi pajak daerah, serta

penguatan sektor-sektor unggulan daerah.




Tabel 3.11

Analisis Keberhasilan, Kegagalan dan Solusi

Tabel Analisis Keberhasilan, Kegagalan, dan Solusi

Analisis
No. Tujuan/Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Keberhasilan/K
egagalan

Solusiyang
Dilakukan

Persentase Kontribusi

Tujuan : Meningkatkan Pendapatan Asli Untuk lebih

Penerimaan Asli Daerah [Daerah (PAD) 59,60% 62,31% 104,55% Melebihi target | ditingkatkan

(PAD) terhadap Pendapatan kembali
Daerah

Sasaran : Meningkatnya

Kontribusi Pendapatan  |Jumlah Penerimaan Untuk lebih
Asli Daerah (PAD) Pendapatan Asli Rp2.018.795.135.284,00 | Rp2.220.122.658.663,55 109,97% Melebihi target | ditingkatkan
terhadap Pendapatan Daerah (PAD) kembali
Daerah

Berdasarkan Tabel 3.11 tersebut menunjukkan kinerja peningkatan PAD
sangat berhasil karena mampu melampaui target yang sudah ditetapkan. Analisis
keberhasilan, kegagalan serta solusi dapat dilihat bahwa tingkat keberhasilan
kontribusi PAD terhadap Pendapatan Daerah sebesar 104,55% dengan jumlah
penerimaan Pendapatan Asli Daerah sebesar Rp. 2.220.122.658.663,55 yang
menunjukkan tingkat keberhasilan serta untuk lebih meningkatkan strategi

pengelolaan dan optimalisasi PAD agar capaian positif ini dapat berkelanjutan.

Tabel 3.12
Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Anggaran)

Indikator Kinerja Anggaran

Efisiensi
Realisasi Capaian% Anggaran Realisasi Capaian %

No. Tujuan/Sasaran Strategis

Tujuan : Meningkatkan
Penerimaan Asli Daerah
(PAD)

1 59,60% 62,31% 104,55% Rp65.971.717.574 Rp60.816.162.725 92,19% Efisien

Sasaran : Meningkatnya
Kontribusi Pendapatan Asli
Daerah (PAD) terhadap
Pendapatan Daerah




Analisa terhadap tabel 3.12 diatas yakni penggunaan anggaran yang tela

efisiensi anggaran yang memadai.

éfisien dengan jumlah anggaran sebesar Rp. 65.971.717.574,00.dan realisasi Rp.
60.816.162.725,00 serta persentase capaian 92,19%. Kinerja program dalam

meningkatkan PAD dapat dinilai sangat baik, karena target indikator tercapai dengan

Adapun dalam proses penerimaan Pendapatan dalam sektor Pajak Daerah

Tahun 2025 dilakukan pengembangan inovasi yang salah satunya menjadi faktor

pendukung optimalisasi

dijabarkan pada tabel dibawah ini:

penerimaan pajak daerah.

Inovasi-inovasi

tersebut

Tabel 3.13
Inovasi — inovasi Badan Pendapatan Daerah Tahun 2025
Sudah /
No. Inovasi Keterangan Belum Bukti Dukung
Dilaksanakan
@ QuucomuOmuwmsu
Program yang menyasar kaum HH LEVELNEETNG
Gen Dental milenial pelajar Kota Denpasar “""ﬁ:;‘.',‘.‘:"m"é‘p“fo?"
1 . ) Sudah KOTADENPASAR
Jumat Gelatik | (launching pada saat HLM 4 Vgt
Juli 2025)
Inovasi Paon Gatsu B H LEVEL MEETING |
e S
mendukung percepatan dan iy | e D
perluasan digitalisasi pada
sektor keuangan daerah serta
2 | Paon Gatsu L ) ) Sudah
optimalisasi penerimaan pajak
di Kawasan Jalan Gatot
Subroto. (launching pada saat
HLM 4 Juli 2025)




3 | Kladi5B

Klaster digital “Kladi 5 B” ini
merupakan pengembangan
ekosistem transaksi digital
untuk memperluas layanan
dan meningkatkan pergerakan
ekonomi serta keuangan Kota
Denpasar di Kawasan Jalan
Tukad Badung, Tukad Barito,
Tukad Batanghari, Tukad
Balian dan Tukad Banyumas
(launching pada tanggal 29
Oktober 2025)

Sudah

Dalam mendukung pelayanan dan terwujudnya inovasi-inovasi yang ada,

Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar telah melakukan peningkatan kualitas

dari segi Sumber Daya Manusianya seperti yang tertera pada table 3.14 dibawah ini:

Tabel 3.14

No.

Kegiatan

Bukti Dukung

Capacity Building Pelaksanaan
1 | Opsen Pajak Daerah ke
Kementerian Dalam Negeri

Capacity Building tenaga
2 | lapangan terkait Opsen Pajak
Daerah ke Yogyakarta




Pelatihan Pengenalan dan

Perancangan Sistem Manajemen

3
Keamanan Informasi (SMKI)
berbasis ISO 2700:2022

4 Orientasi Tim Percepatan

Perluasan Digitalisasi Daerah

Selain inovasi dan kegiatan pendukung diadakan juga koordinasi dan

evaluasi yang dilakukan setiap triwulan dalam tahun 2025 di Lingkungan Badan

Pendapatan Daerah Kota Denpasar.

Table 3.15
Koordinasi dan Evaluasi

No. Koordinasi dan Evaluasi

Bukti kau_ng

1 | Rapat Koordinasi Triwulan |
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SASARAN STRATEGIS
Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan Pajak Daerah

INDIKATOR KINERJA

Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap Pelayanan Pajak

Kepuasan masyarakat terhadap pelayanan pajak daerah dengan indikator
Indek kepuasan masyarakat (IKM) terhadap Pelayanan Pajak Daerah dilaksanakan
melalui penyeberan kuesioner yang terdiri dari 9 unsur penilaian seperti :

1. Persyaratan
Prosedur
Waktu Pelayanan
Biayaltarif
Produk Pelayanan
Kompetensi Pelaksana
Perilaku Pelaksana

Penangan pengaduan, sarana dan masukan

© 0O N o g bk b

Sarana dan prasarana

Dari survey yang dilakukan, capaian nilai indek kepuasan masyarakat
(IKM) terdahap Pelayanan Pajak Daerah diperoleh sebesar 92,08 capaian
tersebut sudah memenuhi atas target IKM Kota Denpasar yang ditetapkan
yaitu sebesar nilai 92,29 dengan persentase capaian sebesar 99,77% . Apabila
Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap Pelayanan Pajak Daerah Tahun
2025 dibandingkan dengan Tahun 2024, Indek Kepuasan Masyarakat (IKM)
terhadap Pelayanan Pajak Daerah Tahun 2025 sebesar 92,08 mengalami
peningkatan sebesar 0,03 dari Tahun 2024 sebesar 92,05 adapun peningkatan
tersebuat dapat dilihat dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



Tabel 3.16

Peningkatan Indek Kepuasan Masyarakat (IKM)
Terhadap Pelayanan Pajak Daerah Tahun 2021 sampai dengan Tahun 2025

INDIKATOR REALISASI REALISASI REALISASI REALISASI REALISASI

KINERJA TAHUN 2021 TAHUN 2022 TAHUN 2023 TAHUN 2024 TAHUN 2025

Indek Kepuasan
! Masyarakat (IKM)
terhadap 84,39 86,26 88,24 92,05 92,08
Pelayanan Pajak
Daerah
Tabel 3.17

Tabel Analisis Keberhasilan dan Kegagalan Program

Indikator Program/Kegiat Menunjang/Ti
No. Tujuan/Sasaran Strategis Kineria Capaian % an dan Sub Indikator Kinerja Capaian % dak
) Kegiatan Menunjang
Persentase
Kontribusi Program
Tujuan : Meningkatkan i:l? CIIDaap;taar:] Bfur;l;nrj]ang Persentase
Penerimaan Asli Daerah 104,55% . Pemenuhan Layanan | 92,59% Menunjang
(PAD) Pemerintah .
(PAD) Kesekretariatan
terhadap Daerah
’ Pendapatan Kabupaten Kota
Daerah
Sasaran : Meningkatnya |Jumlah Proaram
ANl e o T [P Peng elolaan Persentase Realisasi
Asli Daerah (PAD) Pendapatan 109,97% Penga atan PAD 89,09% Menunjang
terhadap Pendapatan Asli Daerah Daerat?
Daerah (PAD)

Pada tabel 3.17 diatas dapat dijelaskan bahwa analisa dari keberhasilan dan
kegagalan disetiap program yang ada pada Badan Pendapatan Daerah Kota
Denpasar dengan indikator kinerja yang sudah ditetapkan dan capaian yang
dihasilkan yaitu sudah menunjang, dengan uraian Program Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota indikator kinerja persentase pemenuhan
layanan kesekretariatan dengan capaian 92,59% dan Program Pengelolaan
Pendapatan Daerah indikator kinerja persentase realisasi PAD dengan capaian
89,09%.



lll.2 Realisasi Anggaran
Untuk pencapaian kinerja sesuai dengan dokumen perjanjian kinerja
yang telah ditetapkan perlu didukung oleh belanja. Untuk tahun 2025 belanja
terealisasi sebesar Rp. 60.816.162.725,00 atau 92,19% dari target yang
ditetapkan sebesar Rp. 65.971.717.574,00.

Belanja langsung yang terdiri dari program dan kegiatan dapat dilihat

dalam tabel dibawah ini :

Tabel 3.18
Target dan realisasi Program/kegiatan
Tahun 2025
PROGRAM/KEGIATAN ANGGARAN REALISASI CAPAIAN
1 |Program Penunjang Urusan 58.352.027.574 54.027.752.869 92,19%
Pemerintah Daerah
Kabupaten Kota
Kegiatan Administrasi 44.525.514.341 41.835.180.664 93,96%
Keuangan Perangkat Daerah
Sub Kegiatan Penyediaan o
Gaji dan Tunjangan ASN 44525514.341| 41.835.180.664 93,96%
Kegiatan Administrasi 575.395.150 496.593.316 86,30%
Umum Perangkat Daerah
Sub Kegiatan Penyediaan
Komponen Instalasi 16.555.500 15.972.000 96,48%
Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor

__aporan Kingrn instansi Pomerintah (LIP) Badan pendapatan berah Kota 4



Sub Kegiatan Penyediaan
Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

264.775.250

210.550.686

79,52%

Sub Kegiatan Penyediaan
Peralatan Rumah Tangga

43.435.000

38.972.000

8972,00%

Sub Kegiatan Penyediaan
Barang Cetakan dan
Penggandaan

215.383.400

209.703.150

97,36%

Sub Kegiatan Penyediaan
Bahan Bacaan dan
Peraturan Perundang-
undangan

17.280.000

14.450.400

83,63%

Sub Kegiatan
Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

17.966.000

6.945.080

38,66%

Kegiatan Pengadaan
Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

7.945.551.709

6.848.440.340

86,19%

Sub Kegiatan Pengadaan
Aset Tetap Lainnya

7.945.551.709

6.848.440.340

86,19%

Kegiatan Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

3.773.283.374

3.457.248.469

91,62%

Sub Kegiatan Penyediaan
Jasa Surat Menyurat

271.589.100

256.002.635

94,26%

Sub Kegiatan Penyediaan
Jasa Komunikasi, Sumber
Daya Air dan Listrik

646.960.000

466.005.039

72,03%

Sub Kegiatan Penyediaan
Jasa Pelayanan Umum
Kantor

2.854.734.274

2.735.240.795

95,81%
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Kegiatan Pemeliharaan
Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

1.532.283.000 1.390.290.080 90,73%

Sub Kegiatan Penyediaan
Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan
Dinas Operasional atau
Lapangan

929.688.000

826.668.680

88,92%

Sub Kegiatan
Pemeliharaan Peralatan
dan Mesin Lainnya

180.695.000

143.959.300

79,67%

Sub Kegiatan
Pemeliharaan Aset Tak
Berwujud

30.000.000

30.000.000

100,00%

Sub Kegiatan
Pemeliharaan/Rehabilitasi
Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya

366.900.000

364.717.100

99,41%

Sub Kegiatan
Pemeliharaan/Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana
Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya

20.000.000

19.945.000

99,73%

Sub Kegiatan
Pemeliharaan/Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana
Pendukung Gedung Kantor
atau Bangunan Lainnya

5.000.000

5.000.000

100%
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Program Pengelolaan
Pendapatan Daerah

7.619.690.000

6.788.409.856

89,09%

Kegiatan Pengelolaan
Pendapatan Daerah

7.619.690.000

6.788.409.856

89,09%

Sub Kegiatan
Perencanaan Pengelolaan
Pajak Daerah

974.900.000

908.34.190

93,17%

Sub Kegiatan Analisa dan
Pengembangan Pajak
Daerah, serta Penyusunan
Kebijakan Pajak Daerah

1.467.750.000

1.453.113.000

99,00%

Sub Kegiatan Penagihan
Pajak Daerah

582.870.000

579.247.500

99,38%

Sub Kegiatan
Penyelesaian Keberatan
Pajak Daerah

3.150.000

3.150.000

100,00%

Sub Kegiatan
Pengendalian,
Pemeriksaan, dan
Pengawasan Pajak
Daerah

4.033.920.000

3.319.055.606

82,28%

Sub Kegiatan
Elektronifikasi Transaksi
Pemerintah Daerah

557.100.000

65.971.717.574

525.502.560

60.816.162.725

94,33%

92,19%
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1. Sub Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN dianggarakan sebesar
Rp. 44.525.514.341,- pada anggaran tersebut terealisasi sebesar Rp.
41.835.180.664,- atau sebesar 93,96%.

2. Sub Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor dianggarkan sebesar Rp. 16.555.500,- dan direalisasikan
sebesar Rp. 15.972.000,- atau sebesar 96,48%.

3. Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
dianggarkan sebesar Rp. 264.775.250,- dan direalisasikan sebesar Rp.
210.550.686,- atau sebesar 79,52%.

4. Sub Kegiatan Peralatan Rumah Tangga dianggarkan sebesar Rp.
43.435.000,- dan direalisasikan sebesar Rp. 38.972.000,- atau sebesar
89,72%.

5. Sub Kegiatan Persediaan Barang Cetakan dan Penggandaan dianggarkan
sebesar Rp. 215.383.400,- dan direalisasikan sebesar Rp. 209.703.150,-
atau sebesar 97,36%.

6. Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
undangan dianggarkan sebesar Rp. 17.280.000,- dan direalisasikan
sebesar Rp. 14.450.400,- atau sebesar 83,63 %.

7. Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
dianggarkan sebesar Rp. 17.966.000,- dan direalisasikan sebesar Rp.
6.945.080,- atau sebesar 38,66%.

8. Sub Kegiatan Pengadaan Aset Tetap Lainnya dianggarkan sebesar Rp.
7.945.551.709,- dan direalisasikan sebesar Rp. 6.848.440.340,- atau
sebesar 86,19%.

9. Sub Kegiatan Jasa Surat Menyurat dianggarkan sebesar Rp. 271.589.100,-
pada anggaran tersebut terealisasi sebesar Rp. 256.002.635,- atau
sebesar 94,26%.

10. Sub Kegiatan Persediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
dianggarkan sebesar Rp. 646.960.000,- dan direalisasikan sebesar Rp.
466.005.039- atau sebesar 72,03 %.

11. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor dianggarkan
sebesar Rp. 2.854.734.274,- pada anggaran direalisasikan sebesar Rp.
2.735.240.795,- atau sebesar 95,81%.



12. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak;
dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan dianggarkan
sebesar Rp. 929.688.000,-dan direalisasikan sebesar Rp. 826.668.680,-
atau sebesar 88,92%.

13. Sub Kegaiatan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya dianggarkan
sebesar Rp. 180.695.000,- dan direalisasikan sebesar Rp. 143.959.300,-
atau sebesar 79,67 %.

14. Sub Kegiatan Pemeliharaan Aset Tetap Tak berwujud dianggarkan sebesar
Rp. 30.000.000 dan direalisasikan sebesar Rp. 30.000.000 atau sebesar
100%.

15. Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya dianggarkan sebesar Rp. 366.900.000,- dan direalisasikan
sebesar Rp. 364.717.100,- atau sebesar 99,41%.

16. Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung
Kantor atau Bangunan Lainnya dianggarkan sebesar Rp. 20.000.000 dan
direalisasikan sebesar Rp. 19.945.000,- atau sebesar 99,73%.

17. Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana
Pendukung Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya dianggarkan sebesar
Rp. 5.000.000 dan direalisasikan sebesar Rp.5.000.000 atau sebesar
100%.

18. Sub Kegiatan Perencanaan Pengelolaan Pajak Daerah dianggarkan
sebesar Rp. 974.900.000,- dan direalisasikan sebesar Rp. 908.341.190,-
atau sebesar 93,17%.

19. Sub Kegiatan Analisa dan Pengembangan Pajak Daerah serta
Penyusunan Kebijakan Pajak Daerah dianggarkan sebesar Rp.
1.467.750.000,- dan direalisasikan sebesar Rp. 1.453.113.000,- atau
sebesar 99,00%.

20. Sub Kegiatan Penagihan Pajak Daerah dianggarkan sebesar Rp.
582.870.000,- dan direalisasikan sebesar Rp. 579.247.500,- atau sebesar
99,38%.

21. Sub Kegiatan Penyelesaian Keberatan Pajak Daerah dianggarkan sebesar
Rp. 3.150.000,- dan direalisasikan sebesar Rp. 3.150.000,- atau sebesar
100%.



22. Sub Kegiatan Pengendalian, Pemeriksaan, dan Pengawasan Pajak Da
dianggarkan sebesar Rp. 4.033.920.000,- dan direalisasikan sebesar Rp.
3.319.055.606,- atau sebesar 82,28%.

23. Sub Kegiatan Elektronifikasi Transaksi Pemerintah Daerah dianggarkan
sebesar Rp. 557.100.000,- dan direalisasikan sebesar Rp. 525.502.560,-
atau sebesar 94,33%.



‘ BAB IV

PENUTUP

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK|IP) yang tersusun ini merupakan

pertanggung jawaban Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar atas keberhasilan
dan kegagalan penyelenggaraan Rencana Kinerja selama Tahun 2025. Laporan ini
juga dapat dipakai sebagai sarana pengambilan keputusan dalam melakukan
introspeksi dan refleksi untuk membuat langkah - langkah perbaikan dan atau

peningkatan kinerja dimasa - masa mendatang.

IV.1 Simpulan
Dari hasil analisa kinerja Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar di
peroleh kesimpulan:
1. Pencapaian kinerja secara umum, mencapai hasil sebagaimana ditargetkan
dalam perencanaan sebelumnya.
2. Anggaran / Dana sebagai pendukung dalam pelaksanaan kegiatan
sebagaimana diprogramkan, dalam merealisasikan kegiatan dapat

dialokasikan dengan baik sesuai dengan kebutuhan.

IV.2 Saran
Untuk meningkatkan hasil yang telah dicapai, perlu melakukan

penajaman prioritas, koordinasi dan meningkatkan kinerja kegiatan sebagai
pelaksana program, sehingga dapat memberikan pelayanan yang maksimal
dan transparan kepada masyarakat dibidang pelayanan pajak daerah serta
berupaya meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam

memenuhi kewajibannya untuk membayar pajak.

(*»"“NTA’D? asar, 29 Januari 2025

/Pembina Utama Muda
NIP. 19680924 199303 1 010



LAMPIRAN

PERJANJIAN KINERJA

RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA

OPD : BADAN PENDAPATAN DAERAH KOTA DENPASAR
TAHUN : 2025
N SASARAN INDIKATOR Mol PROGRAM g ANGGARAN | PENANGGUNG
o STRATEGIS KINERJA ™I ™ ™I ™IV KEGIATAN URAIAN INDIKATOR (RP) IAWAB
KEGIATAN
1. | Meningkatnya | Persentase Pengelolaan | Pengelolaan Persentase | 5.759.040.000 Kepala Badan
Kontribusi PAD | PAD Pendapatan | Pendapatan Realisasi Pendapatan
terhadap terhadap 41% 41% 41% 41% Daerah Daerah Pendapatan Daerah Kota
Pendapatan Pendapatan Asli Denpasar
Daerah Daerah Daerah
Jumlah
penerimaan | RP- Rp. Rp. Rp.
::ITT;'E;“ 95.732.9 | 143.599.4 | 239.3324 | 478.664.8
62.000 43.000 05.000 10.000

Denpasar, 2 Januari 2025

Pof " h1 Utama Muda
A 9680924 199303 1010



ERJANJIAN KINERJA KEPALA BADAN PENDAPATAN DAERAH KOT

DENPASAR TAHUN 2025

PEIUANHA& KINERJA TAHUN 2025
BADAN PENDAPATAN DAERAH

BADAN PENDAPATAN DAERAM
KOTA DENPASAR

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2028
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KOTA DENPASAR
No I Sasaran Strategh _h{&lm Kinerjn Target
[} Q) rm 4
| | Monghatms | Pensotase PAD ehadap %
Kostribesi ~ PAD Pml-x-i.lhﬂﬂ
Rp
Pendagutan Dactad | junlah Pencrimam PAD 457320630000
Program Anggaran Keterangan
1, Progran Pengelolasn Pondsg Kp 57594
Dinerah
2. Prograen Pewimjang Uresss Rp  DOOSL664378 Peondekunyg
Pernerunaden
Duceah Kabuposen Koa
Denpasar, 2 Jesuari 2005
Kepula Baden Pendapatan Duerah

\\f-' > :

.,-a@m )
R sl Lk _’/

1 Permiuna Utama Mada
NIP, 19680924 199303 1 010

PERUBAHAN PERJANJIAN KINERJA KEPALA BADAN PENDAPATAN
DAERAH KOTA DENPASAR TAHUN 2025

@

PENDAPATAN DAERAH
KOTA DENPASAR

PERUSAMAN FERIANIIAN KINFRIA TANUN 06

Dalam ranghs mewspsiian
dhuniityd s Derceiontans pads hamil, yang bertands tangen & havad i

Nama Dr de 1 Gosti Npwwrah 100y Malya, 81 M N
bobstan  Kepale Hadin Pendepetan Daersh Kot Dnrgues

welamuans o Svetng piul ortams

Nesa 1 Cimsts Ngueah Jaya Nogars, 3
Jhatm  Walliots Divpus

sclahy seman pehak portama wlanpatsy 2 dischut ik Loda

Filud prtams herjargs ahan memwadian tarpet binerja yasg scharumnys v Lampirm
Perjanfion inl, dalem seagha mescape larpet Lincrs janghs mencngah sepertt yang delsh
diceapian dalars dodussen jporoncanasn Keborharilos dem hegagaden poncapaisn tnpet
Nimerje worsehas mempads Lnggungessh Lami

Pk ko shan melababon spervin yong diperiihan vt shan meldohan cvabuas
wrhaley cxpman Aiveris dart pesanjian i dan engamiil sdkan yaog diperiulan
alwnn rangha purmharion fenghangasn den ek s

Derguase, 4 Scpterrder 2028
Pibok Prriama,

v

P Kedua,

Q--uw..iu
st Nigarah Jaya st

NIF 19680924 1993008 | 010

PERIANJIAN KINERIA TAHUN 2028
BADAN PENDAPATAN DAERAH
KOTA DENPASAR

mansjomes  pomcriatabun yieg elehtl trampates det

No | Sasars Straregn |

Mndikator Kinerjs | Target [

h 2}

|
1| Merieghatsya | Persontase PAD terhadep AR
Keotbusd  PAD | Pendiputas Diacesh e 1
[ P ‘
Rp

Peudigutas Dacrab | uniiad, Poncrimasan PATY
1

MU SN E LS. *)

K Jr L Guusth N s Mabya SE M
Pombina Utarra Moda

Frogram
1. Pogran Pongelolasn Pendagputan

Doemahy

2. Program Ponsajang §inesen

Pemermtaban
Diacrab Kabupaton Kots

Walikets Donpusar,

1 Gt Nowead Jva Negans, SE

Anggaran Retersmges
B TH19a0 000
Rp $8.343.527.5%4 Penlubunyg

Despanar. 4 Septeraber 2025
Kopada Padeo Pendapuian Daerah
Kot Derguner

L v

D, e L Gt Sgurah £065 Mudva, SE MSE
Pembons |iams \als
NIP, 1960024 199000 1 010



Triwulan |

IKU TAHUN 2025

FEMGLINUEAN BIKERLIA
OPD : Osdan Pendapatss Deecah
Tshun: Triwuban | Tahan 1023
SASARAR INDUCATOR TARZET MEALEAS] ‘CAPALRN
STRATEGE EIKERLE
Paranios PAD
Mariaghatian ::';:’"h 1% 317 154,00%
Karimbud PAD sk
b lumish
Panceprimn Paasrimaan
Cueras Pandspurian fak AT 1IN EXOO0 | S14 119425700, 15 STI%
Cueray

Jumish wiureh Anggarsn Kegisisn

pads Dazan Peadspatan Dearsh Kots Denzaser Tshun 1023 Fp. BLRTO S0 80

Jumish Fasihas Anggsran Gegirtan Tabun 125 Fp. 10332011708

Fembing Utama Muds
MIP. IGESBIEDA 19300 1020

Triwulan Il

PENGUKURAN KINERIA
OPD : Badan Pendapatan Daerah
Tahun: Triwulan Il Tahun 2025
SASARAN INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAIAN
STRATEGIS KINERIA
Persantase PAD
Meninglatan | o3P % £2,63% 152,76%
S Pendapatan
Kontribusi PAD
Daerah
terhadap
Jumlah
Pendapatan Peneri
Daerah MEMMEAN ) qr7 320620000 | 1017655.203.0060 |  10831%
Pendapatan Asli
Daerah

Jurnlah seluruh Anggaran Kegiatan
pada Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar Tahun 2025 Rp. 86.722.367.493

Jurnlah Realisasi Anggaran Kegiatan Tahun 2025 Rp. 21.698.259.266

NIP. 19680924 199303 1010

Cuwasnh
Kiraa: FAD Dsarsh
Targat R
Arabus | urd ah Perarimass Pa rdazaian fab Deseah Rz SMLI19435.7005,.59
Arabemi Fencdapatan Dessrah (AP EL1S71.0G4 01,79
P b unggass
Bagh Jurria b Jresan "“D‘-‘"humn
Byl i Pardszaisn Dssrsh
SLALAP IS TOL 23]
ELIgnolamnTy DT ERITE
Cazaisn PAD
5130

Tasget Komiribuw PAD ferhadap Pencaprian
L

Irchieatar Kirsnga: | unlsh P eraromasn Pesdapatan sal Coarah

Tangat N TR TELE ]
Mrealwmi : Rz SL41ER415 70030
Parhitungarc

Aralunu lurriah b Dseab g0

Target Jarmlsh Pas prm san Fendapaian sl Dwersh

Al: LA AR E0LIS 4 100 . 5 TI%
AYT.I3TEI0I0

Perhitungan Perjanjian Kinerja

Triwulan |l Tahun 2025
PAD p Daerah
Indikator Kinerja: PAD terhadap Pend Daerah
Target Sd1%
Realisasi Jumlzah Penerimaan Pendapatan Asli Daerah cRp.  1.017.655.203.044,60
Fealisasi Pendapatan Daerah cRP. 1625.073.528623,00
Perhitungan:

Realisasi Jumlah penerimaan Pendapatan Asli Daerah , 4pq
Realisasi Pendapatan Daerah

LOI7655 2030060 o
Les 07 smense 100 S ERE

Capaian ibusi PAD terhadap

Realisasi Kontribusi PAD terhadap Pendapatan , 4p
Target Kontribusi PAD terhadap Pendapatan

6263 %
——— % 100 = 152,76%
41% =

Indikator Kinerja: Jumlah Penerimaan Pendapatan Asli Daerzh

Target cRp. 957.329.620.000,00
Realisasi : Rp. 1.017.655.203 044,60
Perhitungan:

L 100
Target Jumlah Penerimaan Pendapatan Asli Daerah

LO17655.203.014.60 , 190 . 195, 31%
957.329.620.000



riwulan Il

PENGUKURAN KINERIA
aPD : Badan Pendapatan Daerah
Tahun : Triwulan |1 Tahun 2025
SASARAN INDHEATOR TARGET REALISASI CAPRIAN
STRATEGIS KINERIA
Persentase PAD
Meningkatkan :'E'::::m % 120.24% 193.27%
Kontribusi PAD
Dasrah
terhadap
Jumlah
Pendapatan Penari
Daerah Erenmaan 957.320.620.000 | 1645808042 569,88 | 171.92%
Pendapatan Ak
Dasrah

Jumbah seluruh Anggaran Kegiatan
pada Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar Tahun 2025

Jumbah Realwasi Anggaran Kegiatan Tahun 2025

4

h Ecfedy Mubya, 5§
Pembina Utama Muda

Ap. 65.983.217574

Rp. 35.242.461. 261,00

NIP, 19680824 195303 1010

Triwulan IV

PENGUKURAN KINERIA

OPD : Badan Pendapatan Daerah
Tahun: Triwulan IV Tahun 2025

SSVAN | NORATOR | TARGET | REALSAS | CAPAAN
STRATEGIS KINERIA
Persentase PAD
Meniogatian | M09 59,60% 6231% 10455%
B Pendapatan
Kontribusi PAD
Daersh
terhadap
Jumlah
Pendapatan Ohariadn
Daersh e nda! Ip:an A 2018.795.135.284 | 2.220.122.658.663,55 |  109.97%
Daersh
Jumiah seduruh Anggaran Kegistan
pada Badan Pendapatan Daerah Kata Denpasar Tahun 2025 Rp. 65.971.717.574

Jumiah Realsasi Anggaran Kegiatan Tahun 2025

Rp. 54.293.094.452

Pembina Utama Muda
NIP. 19680924 199303 1 010

Trivwnilan Il Tahun 2025

Meningkatkan Kontribusi PAD terhadap Pendapatan Daerah
Indikator Kinerja: Persentase PAD terhadap Pendapatan Dasrah

Target 141

Realisasi Jumlah Penerimaan Pendapatan Asli Daerash :Rp.  1.645.808.012.569,E3

Realisasi Pendapatan Dasrah tRP. 1368.781.486.653,27
Perhitungan:

Bealisgsi Jurniah penerimaan Pendapatan Asli Daerab 4 3op

Realisasi Pendapatan Daerah

1545808012 569.88 | ynn - 1op04%
1 3BB.7E1 4B6.653,27

Capaian Persentase Kontribusi PAD terhadap Pendapatan:

ittty el x100
Target Kartribusi PAD terhadag Pendapatan

L2020% , 900 - 203.27%
a1t

Indikator Kinerja: Jumlah Penerimaan Pendapatan Asli Daerah

Target :Rp. 957.320.520.000,00
Realicasi : Rp. 1.545 BOB.012 560,88
Perhitungan:

%100

Target Jumlah Pererimaan Pendapatan Asli Daerah

% 100=171.92%
957.329.620.000

EPerhitungan Perjanjian Kinerja
Triwulan IV Tahun 2025

Meningkatkan Kontribusi PAD terhadap Pendapatan Daerah
Indikator Kinerjac Persentase PAD terhadap Pendapatan Dasrah

Target 50,600

Realizasi lumlah Penerimaan Pendapatan Asli Daerah cRp.  LI20A3EG5E.GE3SS

Fealizas Pendagatan Dasrah :RP.  3562778.417.E50 585
Perhitungan:

Realisasi Jurniah penerirmaan Pendapatan &sli Daerah ¥ 100
Realizasi Pendapatan Daerah

2.220.122 658.663 55

Ie——— B [ ] e 3§

3562.778.417.859,95

Capaian Persentase Kontribusi PAD terhadap Pendapatan:

Bealisasi Kontribusi PAD terhadap Pendapatan ¥ 100
Target Kantribusi PAD terhadap Pendapatan

6231% )
Saogy " 00=10455%

Indikator Kinerja: Jumlah Penerimaan Pendapatan Asli Daerah

Target tRp. XD18.795.135.284
Realicas tRp. E220.122.65B.66355
Perhitungan:

Realisasi lumlah penerimaan Pendapatan Asli Daerab ¥ 100
Target Jumlah Penerimaan Pendapatan fsli Daerah

LIAPIESEERIES | yop - 109,97%
2.018.795.135.284



